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Abstract 

 

Rice surplus is the amount of surplus rice marketed by farming families in Jagaraja 

Village. The objectives of this study were: 1) Calculating the amount of rice 

consumed and sold (marketable surplus) by rice farmers in Jagaraja Village, Rantau 

Panjang District 2) Analyzing the factors that affect the marketable surplus in 

Jagaraja Village, Rantau Panjang District and 3) Analyzing the most elastic factors 

that affect the marketable surplus in Jagaraja Village, Ratau Panjang District. The 

research location was in Jagaraja Village, Rantau Panjang District. The research 

method used is a survey method. The sampling method used a random sampling 

method with 37 respondents. The data collected in this study were primary and 

secondary data. The results showed that the marketable surplus of rice was 1,504.40 

kg per cultivated area per year with a percentage of 70.98 percent of the production 

marketed by farmers. Then 615.19 kg or 29.02 percent of the farmers' rice production 

is used to meet the total consumption needs of farmers' households 

 



 

 

 



BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang memegang peranan penting dari keseluruhan 

perekonomian. Salah satu komoditas tanaman pangan di indonesia adalah padi yang 

hasil produksinya masih menjadi bahan makanan pokok. Sektor pertanian merupakan 

sektor yang sangat penting perananya dalam Perekonomian di sebagian besar negara-

negara yang sedang berkembang. hal tersebut bisa kita lihat dengan jelas dari peranan 

sektor pertanian didalam menampung penduduk serta memberikan kesempatan kerja 

kepada penduduk. Pembangunan pertanian perlu mendapat perhatian yang lebih baik, 

sekalipun prioritas pada kebijaksanaan industrialisasi sudah dijatuhkan, namun sektor 

pertanian dapat memiliki kemampuan untuk menghasilkan surplus. Hal ini terjadi bila 

produktifitas diperbesar sehingga menghasillkan pendapatan petani yang lebih tinggi 

dan memungkinkan untuk menabung dan mengakumulasikan modal. Peningkatan 

taraf hidup tersebut diperoleh petani dengan cara meningkatkan pendapatanya. Untuk 

memperoleh pendapatan yang tinggi mereka melaksanakan berbagai kegiatan dengan 

mengembangkan berbagai kemungkinan komoditi pertanian lain (diversifikasi 

usahatani) yang secara ekonomis menguntungkan jika lahan pertanianya 

memungkinkan. Pengembangan pendapatan diluar usahatani (off farm income) juga 

akan sangat membantu peningkatan kesejahtraan karena terbatasnya potensi 

usahatani, berbagai penelitian menunjukkan peningkatan pendapatan sektor pertanian 

akan mampu menurunkan angka kemiskinan petani (Sari, 2014). 

Sektor pertanian merupakan sektor primer dan memegang peranan penting bagi 

perekonomian nasional. Hal ini di dukung iklim tropis yang di miliki negara 

Indonesia serta di tunjang dengan struktur tanah yang baik untuk digunakan bercocok 

tanam khususnya dibidang pertanian yaitu tanaman pangan seperti komoditi padi. 

Salah satu hasil dari sektor pertanian yang banyak diusahakan oleh peteni adalah padi 

atau beras yang merupakan makanan pokok Warga Negara Indonesia, untuk 

memenuhi kebutuhan konsumsi seluruh masyarakat Indonesia.  



Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018) luas lahan panen padi di 

Indonesia sepanjang tahun 2018 mencapai 10,9 juta hektar, dengan produksi padi 

nasional dari Januari-September 2018 bila dikonversikan menjadi beras dengan angka 

konversi gabah kering giling (GKG) ke beras setara 28,47 juta ton beras. Sementara 

potensi produksi beras Oktober-Desember masing-masing 1,52 juta ton, 1,2 juta ton, 

dan 1,22 juta ton. Jadi total produksi beras dari Januari-Desember 2018 diperkirakan 

mencapai 32,42 juta ton. Adapun konsumsi beras nasional mencapai 29,57 juta ton 

selama tahun 2018. Pada tahun 2016 produksi padi dilaporkan Kementan sebesar 

79,17 juta ton GKG (Kementerian Pertanian 2017). Dengan data produksi padi 

tersebut dan konversi dari GKG hingga menjadi beras untuk konsumsi pangan 

56,22%, maka produksi beras yang dihasilkan untuk konsumsi pangan masyarakat 

adalah sebesar 44,51 juta ton pada tahun 2016. 

Produksi beras dalam negeri di harapkan mampu memenuhi kebutuhan seluruh 

masyarakat Indonesia kenyataannya tidak mencukupi, sehinga pemerintah melakukan 

impor beras serta dengan dalih menjaga cadangan persediaan stok beras di Indonesia. 

Penduduk Indonesia mengkonsumsi beras pertahun sebesar 139,5 kg lebih besar dari 

konsumsi beras dunia 60 kg pertahun. Konsumsi beras yang besar di Indonesia harus 

di imbangi dengan produksi beras sehingga mencukupi kebutuhan nasional. Oleh 

sebab itu, pemerintah harus memberikan perhatian penuh agar tidak menyebabkan 

krisis pangan (Rikho dan Surya, 2016). 

Menurut Setyawan (2009) diprediksikan bahwa ketahanan pangan sebagian 

besar negara-negara berkembang menghadapi situasi yang rawan, terutama yang 

berpenduduk banyak. Karena itu dibutuhkan penyesuaian dalam strategi kebijakan 

pangan dengan memperhatikan pada karakteristik pasokan dan permintaan pangan 

utama yaitu beras. Untuk mengantisipasi kondisi tersebut diperlukan kebijakan yang 

efektif, namun akan sangat sulit dan kompleks karena karakteristik produsen beras di 

Indonesia khususnya di Sumatera Selatan tidak dapat didefinisikan secara tegas. 

Sebagian besar dari produsen adalah penduduk miskin yang juga merupakan 

konsumen. Disisi lain, karakteristik permintaan beras Sumatera Selatan juga 

kompleks karena peubah-peubah yang mempengaruhinya tidak hanya mencakup 



dimensi ekonomi tetapi juga sosial budaya. Oleh karena itu, kebijakan yang 

direkomendasikan tidak cukup hanya berdasar pada hasil studi lingkup makro. Untuk 

merumuskan kebijakan yang lebih tepat dibutuhkan juga informasi dari studi lingkup 

mikro dibidang pangan atau pertanian. Salah satu studi lingkup mikro yang penting 

adalah aspek marketed/marketable surplus pada tingkat rumah tangga petani yang 

dikelompokkan menurut agroekosistem. 

Menurut Badan Pusat Statistik (2020) Salah satu provinsi di Indonesia yang 

memiliki potensi yang besar di bidang pertanian terutama dalam produksi tanaman 

pangan yakni padi adalah Sumatera Selatan. Luas panen padi di Sumatera Selatan 

periode Januari hingga  Desember 2020 sebesar 551,24 ribu hektar dengan hasil 

produksi padi pada bulan Januari sampai Desember 2020 sebesar 2,65 juta ton. 

Adapun produksi padi menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan tahun 

2020 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Produksi Padi Menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 

     Tahun 2020 

Kabupaten/Kota 
Produksi Padi Januari-Desember 2020 

(Kg-GKG) 

Ogan Komering Ulu  9.345  

Ogan Komering Ilir  368.513  

Muara Enim  77.363  

Lahat  72.917  

Musi Rawas  96.880  

Musi Banyuasin  139.067  

Banyu Asin  913.635  

Ogan Komering Ulu Selatan  29.488  

Ogan Komering Ulu Timur  618.580  

Ogan Ilir  192.099  

Empat Lawang  53.781  

Penukal Abab Lematang Ilir  13.933  

Musi Rawas Utara  15.124  

Palembang  23.204  

Prabumulih  105  

Pagar Alam  18.087  

Lubuk Linggau  4.445  

Sumatera Selatan  2.646.566  
Sumber : Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2020 

  



Berdasarkan Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2020), luas lahan sawah 

jika dilihat dari masing-masing Kebupaten/Kota di Provinsi Sumatera, Kabupaten 

Ogan Ilir yang memiliki luas lahan panen 46.858 hektar dengan hasil produksi 

192.099 ton. Hasil produksi padi terbesar di Kabupaten Ogan Ilir terdapat di 

Kecamatan Rantau Panjang yaitu sebesar 18.879 ton. Salah satu desa yang memiliki 

wilayah dan lahan sawah terluas di Kecamatan ini adalah Desa Jagaraja. Desa 

Jagaraja sendiri memiliki luas wilayah yaitu sebesar 5,97 km
2
.Sistem pengairan lahan 

di Rantau Panjang umuumnya bergatung pada air sungai dan air hujan karena terletak 

dipinggir sungai yang terus mengalir, begitupun di Desa Jagaraja atau sering disebut 

juga lahan rawa lebak. Desa Jagaraja merupakan daerah yang berbatasan dengan 

sungai Ogan yang tidak pernah kering aliran airnya. Pada umumnya masyarakat Desa 

Jagaraja memanfaatkan air sungai Ogan sebagai sumber mata pencahariannya dengan 

cara menjadi petani di sawah. Hasil produksi padi yang dihasilkan tidak semuanya 

dipasarkan atau dijual oleh petani, akan tetapi untuk digunakan untuk kebutuhan  

konsumsi, sewa mesin, dan kebutuhan bibit. Hanya sebagian saja yang dijual atau 

dipasarkan oleh petani untuk memenuhi kebutuhan lainnya (marketable surplus). 

Marketable surplus adalah suatu surplus komoditi yang tersedia untuk dijual 

setelah memenuhi keperluan keluarga, kebutuhan benih, pendapatan yang diharapkan, 

pembagian hasil panen terhadap sanak keluarga. Dalam memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat, hal yang perlu dipertimbangkan adalah bahwa jumlah produksi dari 

petani tidak semuanya dapat dijual ke pasar petani masih mengeluarkan hasil 

produksinya untuk kebutuhan pangan keluarga, upah-upah tenaga kerja yang 

berbentuk natura (padi/beras) atau dikeluarkan untuk sewa lahan. Kelebihan produksi 

padi yang dapat dipasarkan itulah yang disebut surplus. Jumlah beras yang beredar di 

tengah-tengah masyarakat tergantung dari besarnya marketable surplus, semakin 

besar marketable surplus beras maka maka kebutuhan masyarakat akan beras 

semakin tercukupi dengan adanya stok beras. 

Kebiasaan petani, di Desa Jagaraja  cenderung menjual hasil panennya dan 

sebagian disimpan untuk kebutuhan konsumsi rumahtangga. Petani menjual hasil 

panen karena berbagai alasan seperti jumlah panen yang cukup banyak, untuk 



memenuhi berbagai kebutuhan rumahtangga, untuk membayar usahatani padi, 

penerimaan usahatani non padi, status kepemilikan lahan dan harga beras di pasar 

meningkat, jumlah tanggungan keluarga dan status kepemilikan lahan. Jumlah 

produksi padi yang dihasilkan tidak semuanya dipasarkan oleh petani, akan tetapi 

untuk konsumsi, sewa mesin, dan membayar bibit. Hanya sebagian saja yang dijual 

atau dipasarkan untuk memenuhi kebutuhan hidup lainnya (marketable surplus). Pola 

penjualan beras, petani biasanya menjual beras secara bertahap, yaitu petani menjual 

saat panen kemudian menyimpan sebagian hasil panen dan dijual di kemudian hari 

dan menyimpan seluruh hasil panen kemudian menjualnya secara bertahap di 

kemudian hari pada saat mereka membutuhkan uang.  

Berdasarkan fenomena di lapangan dan melihat kebiasaan petani padi di Desa 

Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang Kabupaten Ogan Ilir ini ketika panen petani desa 

ini selalu mengalokasikan hasil produksinya untuk berbagai keperluan dan sisanya 

kemudian dijual maka sangat menarik untuk diteliti seberapa besar marketable 

surplus beras hingga dapat menunjang penuhan suplai beras. Oleh karena itu 

penelitian ini mencoba untuk mengetahui seberapa besar marketable surplus beras, 

dan menganalisis fakto-faktor yang mempengaruhinya. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas, maka 

permasalahan penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 

1. Berapa jumlah beras yang dikonsumsi dan beras yang dijual (marketable surplus) 

oleh petani padi di Desa Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang ? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi surplus beras (marketable  surplus) di 

Desa Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang?  

3. Faktor mana yang paling elastis berpengaruh terhadap surplus beras (marketable 

surplus) di Desa Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang? 

 

 

 



1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalampenelitian ini sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah beras yang dikonsumsi dan dijual (marketable surplus)  oleh 

petani padi di Desa Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi surplus beras (marketable surplus) 

di Desa Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang.  

3. Menganalisis faktor yang paling elastis berpengaruh terhadap surplus beras 

(marketable surplus) di Desa Jagaraja Kecamatan Ratau Panjang. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan berguna sebagai sumber informasi kepada petani padi, instansi yang 

terlibat dan pihak-pihak sebagai penentu kebijakan berkaitan dengan harga pokok 

pada petani padi di Desa Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang.  

2.  Menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi instansi yang terlibat dalam 

menentukan kebijakan untuk mensejahteraan masyarakat yang berdomisili di 

daerah tersebut khususnya  petani di Desa Jagaraja Kecamatan Rantau Panjang.  

3. Diharapkan dapat menjadi ilmu tambahan yang nantinya dapat diterapkan oleh 

peneliti. Menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya agar lebih baik lagi. Syarat 

memperoleh gelar sarjana di Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 

4. Diharapkan dapat berguna sebagai bahan pustaka untuk penelitian selanjutnya.  
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